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Abstract

Abstract This study aims to explore effective digital marketing strategies for enhancing thrift clothing
sales in the era of information technology. With the rapid development of technology and increasing
market competition, businesses that previously relied solely on social media platforms like Instagram
now need to adapt by utilizing more professional e-commerce platforms. This research compares specific
thrift platforms with websites using CMS Prestashop in attracting consumer attention. The methods
employed include observation, interviews, and literature reviews, aiming to understand the interaction
patterns between sellers and buyers, as well as the operational dynamics within thrift businesses. The
findings are expected to provide valuable insights for entreprencurs in formulating more effective digital
marketing strategies, thereby increasing competitiveness and sustainability in an increasingly
competitive market.
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L. Pendahuluan

Pada masa sekarang, teknologi informasi memperlihatkan kemajuan yang
signifikan di berbagai aspek kehidupan. Dalam dunia bisnis, teknologi informasi
yang memanfaatkan internet telah menjadi cara yang efektif dalam menghadapi
persaingan di tingkat global . Hal ini bisa dikenali sebagai perubahan signifikan
dalam bentuk revolusi industri .Adanya revolusi industri tentu menuntut
pengembangan teknologi dan informasi di berbagai bidang, termasuk bidang
usaha. Perkembangan teknologi dan informasi global saat ini menuntut para
stakeholder di sektor usaha untuk menyesuaikan dengan era terkini agar tetap
terhubung dengan pelanggan dari berbagai negara dan mampu bersaing dengan
wirausaha lainnya di Indonesia maupun di seluruh dunia Berbagai upaya yang
bisa dilakukan untuk menjaga keberlangsungan usaha adalah dengan
menciptakan sarana pemasaran dan penjualan berbasis internet seperti marketplace,
e-commerce, dan online shop. Selain  teknologi  diatas, teknologi internet juga
mempengaruhi perkembangan teknologi informasi. Dengan adanya teknologi
internet, berbagai macam informasi dapat diperoleh dimana saja dan kapan saja.
Situs-situs yang menyediakan informasi semakin banyak bermunculan dengan
mengutamakan content yang selalu up-to date. Salah satu alat bantu yang dapat
digunakan untuk mengelola isi suatu website yaitu CMS. Salah satu aplikasi CMS
yang berfungsi sebagai web service adalah Joomla. Banyak orang menggunakan
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Joomla dalam pembuatan website, karena Joomla adalah CMS yang bersifat Open
Source. Sebelumnya, usaha ini tidak memiliki website resmi dan hanya
mengandalkan Instagram untuk mempromosikan produk mereka. Namun,
penelitian kali ini hanya berfokus pada perbandingan efektivitas antara platform
thrifting tertentu dan website yang menggunakan CMS Prestashop dalam menarik
perhatian konsumen. Oleh karena itu, penulis memerlukan rancangan toko yang
mudah digunakan dan dapat memberikan kenyamanan saat berbelanja bagi para
penggemar thrifting.

2. Landasan Teori
E-commerce

Secara umum, e-commerce atau elekronic commerce lebih di kenal
masyarakat luas sebagai perdagangan electronik. E-commerce merupakan bagian
dari bisnis elekronik (e-business) yang mana semua kegiatanya berhubungan
dengan transaksi online melalui internet atau jaringan elekronik lainya seperti
transaksi perdagangan atau penjualan. E-commerce merupakan su-atu kontak
transaksi perdangan  antara penjual dan pembelidengan menggu-nakan media
internet.Karena mediain-ternetdapat menghubungkan beberapa jaringan lokal yang
ada padasuatu daerah. Di Indonesia, pertumbuhan e-commerce sangat pesat,
terutama dalam empat tahun terakhir. Peningkatannya mencapai 500 persen,
seperti yang dibuktikan oleh hasil riset Google dan laporan e-Conomy SEA 2018.
Laporan tersebut menunjukkan bahwa transaksi e-commerce di Indonesia
mencapai US$ 27 miliar, setara dengan Rp 391 triliun (Rahayu, 2019).

Conten Management System (CMS)

Content Management System (CMS), merupakan alat yang memungkinkan
pembuatan dan pengelolaan situs web dengan mudah. Fungsi utama CMS adalah
mengelola, mengubah, dan mempublikasikan konten web tertentu. Dengan CMS,
toko online atau situs web e-commerce dapat dibuat tanpa harus memulai dari awal
atau meminta bantuan pengembang. Selain itu, CMS memungkinkan banyak
pengguna bekerja sama untuk mengelola konten web. CMS menawarkan solusi
untuk penyediaan informasi yang cepat, dengan konten yang mencakup teks,
gambar, grafik, dan format lain yang dikelola. Ini memungkinkan pencarian,
analisis, pembuatan, distribusi, pembaruan, dan transformasi informasi ke format
yang berbeda.

Prestashop

Prestashop adalah salah satu aplikasi gratis open source yang menjadi
media membuat website ecomorce, dan masih ada aplikasi lain yang bisa digunakan
untuk membuat website ecommerce seperti os Commerce, OpenCart, dan lain lain.
Penulis menggunakan prestashop karena selain memeiliki fitur lengkap dan banyak
modul + modul gratis sebagai adds on untuk website ecommerce yang akan
dibangun, juga sudah ada developer dari indonesia dan sub forum berbahasa
indonesia yang memudahkan pengguna untuk belajar tentang prestashop.

Menurut Madcoms Madiun ~ (2011), “Prestashop adalah satu CMS
yang bisa digunakan untuk membuat Toko Online. Prestashop mempunyai
fitur-fitur yang cukup lengkap, mudah dipahami, menarik lagi adalah bersifat

287 |Page



Journal of Computer Science and Information Systems (JCoInS)

Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu
Volume: 5, Nomor: 4, November 2024, Pages. 286-296

e-ISSN: 2747-2221

gratis*®,

Penjualan

Penjualan adalah kegiatan jual beli yang melibatkan dua belah pihak atau
lebih, dengan menggunakan alat pembayaran yang sah. Penjualan juga dapat
diartikan sebagai proses kegiatan menjual, mulai dari menetapkan harga jual hingga
produk didistribusikan kepada konsumen. Penjualan merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya untuk
berkembang dan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang diinginkan.
Penjualan juga berarti proses kegiatan menjual, yaitu dari kegiatan penetapan harga
jual sampai produk didistribusikan ke tangan konsumen(pembeli). Kegiatan
penjualan merupakan kegiatan pelengkap atau suplemen dari pembelian, untuk
memungkinkan terjadinya transaksi.

Jadi kegiatan pembelian dan penjualan merupakan satu kesatuan untuk
dapat terlaksananya transfer hak atau transaksi. Fase keputusan pembelian adalah
ketika pelanggan menentukan produk mana yang akan dipilih, melakukan
pembelian, dan menggunakannya untuk memenuhi kebutuhannya.[9] Oleh karena
itu, kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan
pembelian, terdiri dari serangkaian kegiatan yang meliputi penciptaan permintaan,
menemukan si pembeli, nogosiasi harga, dan syarat-syarat pembayaran.dalam hal
ini, penjualan ini, seperti penjual harus menentukan kebijaksanaan dan prosedur
yang akan diikuti memungkinkan dilaksankannya rencana penjualan yang
ditetapkan.

3. Metode Penelitian
Analisis Pengumpulan Data
Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati lokasi penjualan dan
kegiatan jual beli pada outlet kaos thrifting di . Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai situasi lingkungan usaha, pola
interaksi antara penjual dan pembeli, serta dinamika operasional yang terjadi di outlet
kaos thrifting tersebut.

Wawancara

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, metode wawancara
digunakan sebagai cara utama. Wawancara adalah proses penggalian informasi
antara pewawancara dan responden yang bertujuan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Melalui wawancara, interaksi dalam bentuk tanya jawab antara
narasumber dan pewawancara dapat dilakukan untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai tren, preferensi, dan pengalaman pelanggan dalam
membeli kaos thrifting.

Studi Literatur Kepustakaan (Library Resource)

Studi literatur merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan
pengumpulan data pustaka, diikuti dengan membaca, mencatat, dan mengolah
bahan penelitian. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai landasan teoritis yang berkaitan dengan permasalahan yang
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diteliti (Sugiyono, 2016; Creswell, 2018). Dalam studi literatur, penulis akan
mencari informasi dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku, artikel ilmiah, serta
dokumen-dokumen yang relevan.

Sumber-sumber ini penting untuk membangun kerangka teori yang solid
dan mendukung analisis dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Sugiyono dan Creswell menunjukkan pentingnya pendekatan
kualitatif dalam mengumpulkan dan menganalisis data untuk memahami fenomena
yang diteliti secara lebih mendalam.

Dengan demikian, studi literatur tidak hanya berfungsi sebagai dasar teori,
tetapi juga sebagai alat untuk mengidentifikasi celah penelitian yang dapat
dijelajahi lebih lanjut.

4. Hasil dan Pembahasan
Situasi Lingkungan Usaha

Outlet kaos thrifting di Pilehwae menawarkan pengalaman berbelanja
yang menyenangkan dengan tata letak yang menarik dan mudah diakses, di mana
kaos-kaos dikelompokkan berdasarkan tema dan wukuran, memungkinkan
pelanggan untuk dengan mudah menemukan pilihan yang sesuai; ditambah lagi,
kebersihan outlet yang terjaga memberikan kenyamanan, sementara suasana yang
hangat diciptakan melalui pencahayaan yang baik dan musik yang diputar, sehingga
pelanggan merasa betah dan terinspirasi untuk menjelajahi beragam koleksi yang
tersedia. Pilehwae memiliki akun instagram untuk melakukan pemaasaran
penjualan nya

Gambar 1. Outlet Pilehwae Sigambal

Terkait pertanyaan penulis kepada tim, crew Toko Thrift Pilehwae
mengungkapkan bahwa pemanfaatan platform seperti Instagram secharusnya
dioptimalkan untuk meningkatkan pendapatan penjualan. Dari sudut pandang
kemudahan, Instagram menawarkan pengalaman yang lebih sederhana dan user-
friendly. Sebagai perbandingan, proses pemesanan di Toko Thrift Pilehwae saat ini
terasa lebih rumit, karena pelanggan harus mengirim pesan melalui DM instagram
danmenunggu balasan dari ownernya langsung terkadang terkedala dengan slow
respon dari ownernya.
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Gambar 2. Tampilan Instagram Pilehwae

Dengan adanya akun Instagram tersebut, konsumen dapat melakukan
interaksi dan transaksi. Namun, terdapat indikasi kesulitan karena akun tersebut
memiliki aturan yang berbelit-belit dalam proses pemesanan. Hal ini membuat
konsumen pemula yang mengunjungi dan berinteraksi di Instagram merasa
kebingungan saat ingin melakukan pemesanan.

Penulis ingin menawarkan solusi dengan merancang sebuah website
menggunakan platform open source Content Management System (CMS) Prestashop.
Prestashop merupakan platform e-commerce yang fleksibel dan user-friendly,
dilengkapi dengan beragam fitur untuk mendukung operasional bisnis online.
Dengan mengimplementasikan Prestashop, took thrif pilehwae sigambal dapat
memanfaatkan fitur-fitur seperti integrasi pembayaran digital, manajemen
inventaris yang terstruktur, serta analisis penjualan untuk meningkatkan kinerja
penjualan mereka.

Pola Interaksi antara Penjual dan Pembeli
Usulan Menggunakan website

Penulis memberikan solusi dengan memberikan usulan menggunakan
website mungkin jauh berbeda dengan menggunakan akun instagram. Toko Thrift
Pilehwae menawarkan koleksi unik dan terjangkau, memungkinkan pelanggan
untuk menemukan barang-barang menarik dengan mudah. Dengan sistem
penjualan berbasis web yang diusulkan, informasi tentang produk akan lebih
mudah diakses, memenuhi kebutuhan konsumen yang mencari pengalaman
berbelanja yang praktis dan menyenangkan.

Rancangan Tampilan Sistem

Sebelum melakukan pembelian di Thrif by Sandi, konsumen terlebih
dahulu harus mendaftar akun melalui navigasi login bagi pengguna baru, karena
langkah ini merupakan langkah penting yang memungkinkan mereka untuk
mengakses berbagai koleksi kaos dan aksesori yang menarik, serta melakukan
pembelian dengan mudah dan efisien di website Thrif by Sandi, sehingga
pengalaman berbelanja dapat menjadi lebih menyenangkan dan terorganisir.
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Langkah awal untuk pengguna baru yauitu memastikan pengguna
membuat akun di menu logi

m

—_ =
Gambar 3. Registrasi Akun
Ini adalah gambar tampilan menu dari dashboard pada website toko baju
thrif by sandi . tampilan seperti ini mempermudah pengunjung/pembeli
melakukan transaksi pembelian .untuk pembelian atau pemesanan bisa langsung
mengklik salah satu menu yang ada di menu dashboard .

caramembuat website penjualan

Gambar 4. Dasboard Menu

Setelah mengklik menu pembelihan pengguna bisa memilih obsi untuk
melakukan seberapa banyak pemesanan .Ketika pemesanan sudah di tentukan oleh
pengguna maka pengguna harus mengklik tombol membeli , maka langsung di
arahkan ke tahap selanjutnya yaitu ke tahap proses pengiriman.

cara membuat website penjualan Q.

Gambar 5.Transaksi Pemesanan
Untuk langkah selanjutnya pengguna harus mengisi formulir sebagai
alamat pengiriman .untu menu ini pengguna harus mengisi : 1) Alamat, 2)Alamat
lengkap, 3)Kode pos, 4)Kota, 5)Provinsi, 6)Negara,7)No televon. Lalu pengguna
bisa klik tombol selanjutnya untuk mengsukseskan pembelian.

cara membuat website penjualan

g s et

Gambar 6. Mengisi Formulir Pengiriman
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Untuk tampilan di sini pengguna memilih untuk jasa pengiriman nya
melalui j&t atau jasa lainnya yang terlah di sediakan oleh toko penjualnya. Di
halaman ini juga,pengguna bisa memberi catatan atau pesan singkat pada kolom
komentar dan langkah selan'utn a mengklik tombol selanjutnya.

JUMLAM (TERMASUK PAIAX) Rp95.000,00

RINCIAN PEMBELIAN:

Gambar 7. Memilih Jasa Pengiriman
Tahap pembayaran di Prestashop merupakan langkah terakhir dalam
proses pemesanan, di mana pengguna dapat memilih dari tiga metode pembayaran:
1) bayar melalui transfer bank, 2) bayar menggunakan cek, 3) bayar tunai saat
barang diantar yang juga dikenal sebagai Cash On Delivery (COD). Setelah memilih

salah satu opsi, pengguna cukup mengklik tombol 'Place Order' untuk
menyelesaikan pesanan.

ara membuat website penjualan

my slore

INFORMASI ANDA
ALAMAT
PENGIRIMAN ’ Geatia

° PEMBAYARAN Jumtan (Termasus pajas) Rpo% 000.00

s st o) e e L

Gambar 8. Tahap Pembayaran
Nota pemesanan adalah dokumen resmi yang mencatat daftar pesanan
pelanggan, yang mencakup rincian produk yang dipesan beserta jumlahnya.
Dokumen ini juga menunjukkan total biaya yang harus dibayar oleh pelanggan
dalam proses transaksi. Dengan format yang teratur dan mudah dipahami, nota ini
membantu pelanggan dan penjual untuk memeriksa pesanan dan juga berfungsi

sebagai bukti transaksi yang resmi.

cara membuat website penjualan

#6 GMVPPMCQK [oes coa]

B Nona WATIWATI #3 i

PO —

Gambar 9. Nota Pembelian
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Pembahasan

Hasil wawancara yang dilakukan dengan staf Thrift Baju di Jalan Siganbal
Rantauprapat, membahas secara mendalam mengenai kemungkinan penggunaan
CMS Prestashop sebagai alat untuk meningkatkan angka penjualan yang lebih baik.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang
perspektif dan pandangan tim mengenai penerapan sistem ini, serta untuk
mengumpulkan tanggapan dan pendapat mereka terkait potensi dampak positif
yang mungkin terjadi jika Prestashop diterapkan di cabang Thrift Baju di
Rantauprapat. Dengan informasi ini, diharapkan bisa diperoleh gambaran yang jelas
mengenai kesiapan dan harapan staf terhadap implementasi teknologi baru
tersebut.

Gambar 10. Took Pilehwae

Hasil wawancara dengan staf Thrifting yang berada di Jalan Jenderal
Sigambal, Rantauprapat, membahas kemungkinan penggunaan CMS Prestashop
untuk mendukung peningkatan indeks penjualan. Fokus dari wawancara ini adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai perspektif tim, serta
untuk mengumpulkan tanggapan mereka tentang bagaimana reaksi dan respons
jika Prestashop diterapkan di cabang Thrifting di Rantauprapat. Dengan
wawancara ini, diharapkan dapat diketahui harapan dan kekhawatiran staf terkait
implementasi sistem tersebut, serta potensi manfaatnya bagi peningkatan penjualan
di lokasi tersebut.

Gambar 11. Toko Pilehwae
Mengenai pertanyaan yang diajukan penulis kepada tim, staf Toko
Thrifting Pilewae menyatakan bahwa sebaiknya memanfaatkan penggunaan
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Prestashop untuk meningkatkan pendapatan penjualan secara optimal. Dalam hal
kemudahan, Prestashop dianggap lebih praktis dan user-friendly. Berbeda dengan
penjualan melalui Instagram, proses pemesanan terasa lebih rumit, karena
pelanggan harus beralih ke aplikasi layanan pengiriman seperti J&T dan Shopee
Express.

Meskipun demikian, Prestashop juga menyediakan fitur yang ramah
pengguna dan sistem transaksi yang mudah dimengerti. Namun, platform ini
ternyata kurang menarik bagi pengguna jika dibandingkan dengan Instagram. Hal

ini dapat dijelaskan melalui tiga faktor utama yang saling terkait:

L

Kepercayaan dan Familiaritas Pengguna terhadap Website Resmi
Banyak pelanggan lebih memilih website resmi Toko Thrifting Pilewae karena
mereka sudah terbiasa dengan antarmuka dan pengalaman yang ditawarkan.
Website resmi telah membangun kepercayaan yang lebih kuat di kalangan
pelanggan lokal. Sementara itu, meskipun Prestashop menawarkan kemudahan,
platform ini belum berhasil menciptakan tingkat kepercayaan yang setara.
Pelanggan cenderung memilih platform yang dianggap lebih aman dan
terpercaya.

Kurangnya Sosialisasi dan Promosi Platform E-Commerce Prestashop
Meskipun Prestashop memiliki potensi sebagai platform e-commerce,
kurangnya promosi dan sosialisasi yang efektif mengenai keberadaannya
menyebabkan platform ini kurang dikenal di kalangan pelanggan Toko
Thrifting Pilewae. Tanpa promosi yang lebih gencar dan pemahaman yang jelas
mengenai manfaat dan kemudahan bertransaksi di Prestashop, pengguna
cenderung tetap setia pada website resmi yang sudah mereka kenal.

Preferensi terhadap Pengalaman Belanja Langsung
Pengguna lokal yang tinggal di sekitar Toko Thrifting Pilewae lebih memilih
untuk berbelanja langsung di toko fisik. Mereka merasa lebih nyaman
berinteraksi langsung dengan produk dan staf, serta mendapatkan layanan yang
lebih personal. Keinginan untuk berbelanja secara langsung ini mengurangi
minat untuk beralih ke platform e-commerce, meskipun sistem transaksi online
yang ditawarkan oleh Prestashop sangat mudah dipahami.

Dengan adanya tiga faktor yang menunjukkan kegagalan Prestashop dalam

menarik minat pelanggan Toko Thrifting Pilewae—yaitu kurangnya kepercayaan
terhadap platform baru, kurangnya promosi yang efektif, dan preferensi pelanggan
untuk berbelanja langsung di toko fisik—maka sulit bagi platform ini untuk
berfungsi dengan optimal. Meskipun Prestashop menawarkan kemudahan dan fitur
yang ramah pengguna, tantangan-tantangan ini menjadi penghalang bagi
penggunaannya secara maksimal. Keberhasilan sebuah platform e-commerce tidak
hanya bergantung pada kemudahan penggunaan, tetapi juga pada faktor-faktor lain
yang mempengaruhi keputusan pelanggan.

Rekomendasi untuk Peningkatan
Untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan efisiensi operasional,
disarankan agar outlet ini:
1. Menyediakan lebih banyak variasi desain kaos untuk mengakomodasi berbagai
selera.
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2. Mengimplementasikan program loyalitas untuk menarik kembali pelanggan
yang sudah ada.
3. Meningkatkan promosi melalui media sosial untuk menjangkau audiens yang

lebih luas.

5. Kesimpulan

Meskipun Prestashop menawarkan berbagai fitur unggulan yang
memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi online, kenyataannya platform
ini belum berhasil menarik perhatian pelanggan Toko Thrifing Pilewae seperti yang
diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun e-commerce Prestashop
memberikan banyak kemudahan, kepercayaan pelanggan terhadap brand lokal yang
sudah ada tetap memainkan peranan penting. Untuk memperluas penggunaan
Prestashop dan meningkatkan daya tariknya di kalangan pelanggan, Toko Thrifing
Pilewae perlu meningkatkan sosialisasi dan promosi terkait platform e-commerce
tersebut. Selain itu, penting untuk membangun kepercayaan melalui pengalaman
yang lebih personal, misalnya dengan menyediakan dukungan pelanggan yang lebih
baik dan memperkuat branding agar pengguna merasa lebih nyaman dan aman saat
bertransaksi.
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